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Pengaruh Life Review Therapy Terhadap Depresi Pada Lansia Di Panti Sosial 
Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincicn Tahun 2018 

 
Ns.Guslinda.M.Kep.,Sp.Kep.J1

,Meria Kontesa.,SKp.,M.Kep2,Cintya Tranova.,S.Kep3 

 
ABSTRAK 

 
Prevalensi kasus depresi pada lansia di Indonesia cukup tinggi yaitu 

sebesar 17,8%. Dampak dari depresi dapat menyebabkan ketergantungan terhadap 
orang lain, penelantaran diri dan beresiko melakukan bunuh diri Penatalaksaan 
depresi pada lansia dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. 
Salah satu terapi non formakologis yang dapat dilakukan yaitu life review therapy. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh life review therapy terhadap 
depresi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin tahun 
2018. 

Jenis penelitian pre-eksperimental design dengan rancangan penelitian one 
group pretest-posttest design. Pengumpulan data telah dilakukan di PSTW Sabai 
Nan Aluih Sicincin dan waktu penelitian 25 – 30 Juni 2018 dengan sampel 11 
orang, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling.  

Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata skor depresi lansia sebelum 
dilakukan life review therapy adalah 12.64 dan sesudah dilakukan life review 
therapy adalah 11.45. Hasil analisa data dengan menggunakan uji paired sample 
t-test diperoleh p value 0.014 (p< 0.05) yang berarti ada pengaruh life review 
therapy terhadap depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin tahun 
2018. 

Dari hasil penelitian ini depresi pada lansia dapat diatasi dengan life 
review therapy. Life review therapy dapat direkomendasikan sebagai alternatif 
tindakan keperawatan jiwa untuk mengatasi depresi pada lansia. 

 
 

Daftar Pustaka : 28 (2005-2015) 
Kata kunci  : life review therapy, depresi, lansia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



2  
The Effect of Life Review Therapy to The Depression in Elderly People in 

Tresna Werdha’s Social House Sicincin 
 

Ns.Guslinda.M.Kep.,Sp.Kep.J1
,Meria Kontesa.,SKp.,M.Kep2,Cintya Tranova.,S.Kep3 

 
ABSTRACT 

 
Prevalence of depression cases among elderly people in Indonesian high 

enough that is 17,8%. The effects of depression can cause dependence on others, 
self neglect, and risk of committing suicide. Management of depression in the 
elderly can be done pharmacological and non-pharmacological. One of non-
pharmacological therapy is life review therapy. The aim of this study is to know 
the effect of life review therapy to elderly people in Tresna Werdha’s Social 
House Sicincin.  

This research is a pre-eksperimental design with one group pretest-
posttest design. Data collection has been done in Tresna Werdha’s Social House 
Sicincin and the research on date 25 – 30 June 2018 with the samples is 11 people 
taken purposive sampling. 

The result showed an average depression score elderly people before life 
review therapy is 12.64 and the average depression score after the life review 
thrapy is 11.45. Statistical test results obtained p value = 0.014, so it can be 
concluded that there influence life review therapy to depression in elderly people 
in Tresna Werdha’s Social House Sicincin.  

From the result of this study, depression in the elderly can be overcome by 
life review therapy. It is expected for Tresna Werdha’s Social House Sicincin in 
order to increase quality of services especially in an effort to reduce depression in 
the elderly people in the home by using life review therapy.  

 
 

Keywords  : life review therapy, depression, elderly 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Lanjut usia atau lansia merupakan 
seseorang yang telah berusia lebih dari 60 
tahun (WHO, 2010). Undang-undang RI No.13 
tahun 1998 menjelaskan tentang kesejahteraan 
lansia juga menyebutkan lanjut usia adalah 
seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 
60 tahun. Lansia dapat juga diartikan suatu 
keadaan yang ditandai oleh kegagalan 
seseorang untuk  mempertahankan 
keseimbangan terhadap kondisi stress 
fisiologis. Kegagalan ini berkaitan dengan 
penurunan daya kemampuan untuk hidup serta 

peningkatan kepekaan secara individual 
(Hawari, 2011). Berdasarkan 3 definisi di atas 
dapat disimpulkan bahwa lansia adalah 
seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun dan 
telah mengalami penurunan fungsi. 

Saat ini Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memiliki jumlah lansia terbanyak. 
Menurut (World Population Prospects, 2012), 
jumlah lansia di dunia yaitu berjumlah 13,4%. 
Indonesia menduduki peringkat keempat di 
dunia dengan jumlah lansia terbanyak setelah 
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Cina, India, dan Amerika Serikat menurut data 
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat 
(2010). Berdasarkan sensus penduduk pada 
tahun 2010 jumlah lanjut usia di Indonesia 
yaitu 18,1 juta jiwa (7,6% dari total penduduk).  

Di Indonesia, jumlah penduduk lansia 
semakin meningkatdari tahun ke tahun. Data 
Biro Pusat Statistik melaporkan, tahun 2011 
jumlah lansia sebanyak 7,6 %, tahun 2012 
jumlahlansia sebanyak 7,9%, tahun 2013 
sebanyak 8,0% , tahun 2014 sebanyak 8,2% 
dan tahun 2015 8,3% dari total populasi 
Indonesia. Pada tahun 2020 jumlah penduduk 
lansia di Indonesia diperkiran sekitar 12% dan 
tahun 2050 sekitar 28%. Provinsi Sumatera 
Barat menduduki peringkat keenam di 
Indonesiasetelah DIY, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Bali dan Sulawesi Utara. Jumlah lansia 
di Sumatera Barat yaitu 8,8% (Kemenkes, 
2015). 

Memasuki usia tua akan mengalami 
perubahan baik secara fisikmaupun psikologis. 
Perubahan fisik yang terjadi pada lansia yaitu, 
rambut yang mulai memutih, badan mulai 
bungkuk dan berkurangnya elastisitas 
kulit.Selain itu, terjadi perubahan tingkat sel 
hingga perubahan pada sistem organ, seperti 
perubahan jantung, paru, ginjal, sistem 
gastrointestinal, sistem muskuloskeletal, sistem 
imun, sistem saraf dan organ sensori. Semua 
perubahan sistem pada lansia akibat proses 
menua dapat mengakibatkan lansia mengalami 
penurunan kemampuan aktifitas fisik dan 
perubahan penampilan fisik yang tidak 
diinginkan, yang menyebabkan lansia tidak 
produktif lagi secara sosial dan ekonomi (Ham, 
2007). 

Perubahan psikologis yang dapat terjadi 
pada lansia yaitu seperti gangguan tidur, 
demensia, kecemasan dan perubahan suasana 
hati yang tak menentu yangapabila dibiarkan 
akan menjadi depresi (Maryam, 2008). 

Depresi adalah gangguan mood yang 
ditandai oleh penurunan mood disertai dengan 
gejala psikososial dan biologis (Hibbert, 2008). 
Depresi adalah suatu keadaan hilangnya 
aktifitas umum yang menyenangkan (Frisch & 
Frisch, 2006). Pada lanjut usia yang mengalami 
depresi akan menimbulkan gejala seperti cepat 
marah dan tersinggung, sering kelelahan, 
kurang menikmati kehidupan dan penurunan 
nafsu makan (Maryam, 2008). 

Sebagai dari faktor proses penuaan 
pada lansia akan menyebabkan terjadinya 
perubahan-perubahan yang dapat 
mengakibatkan gangguan depresi. Ada 
beberapa keadaan yang berisiko menimbulkan 
depresi yaitu kehilangan atau meninggalnya 
orang yang dicintai, sikap pesimis, 
kecendrungan berasumsi negatif terhadap suatu 
pengalaman yang mengecewakan, penyakit 
degeneratif, dan tidak adanya dukungan sosial 
yang kuat (Depkes RI, 2001). 

Kasus masalah depresi menurut World 
health Organization (WHO) pada tahun 2010 
prevalensi keseluruhan gangguan depresi di 
kalangan lansia di dunia bervariasi antara 10% 
hingga 20% yaitu sekitar dari 7 juta dari 39 
juta. Pada tahun 2010 prevalensi kasus depresi 
pada lansia di Indonesia cukup tinggi yaitu 
sebesar 17,8%.  

Dampak depresi lebih lanjut apabila 
tidak segera ditangani dapat berlangsung 
selama bertahun-tahun dan dihubungkan 
dengan kualitas hidup yang jelek, kesulitan 
dalam fungsi sosial dan fisik, kepatuhan yang 
jelek terhadap terapi, dan meningkatnya 
morbiditas dan mortalitas akibat bunuh diri 
Unutzer, (2007). Dampak lain dari depresi juga 
dapat menyebabkan penderita ketergantungan 
terhadap orang lain, penelantaran diri dan 
beresiko melakukan bunuh diri (Stuart, 2007). 
Data dari World health Organization (WHO) 
menyebutkan bahwa masalah kesehatan mental 
merupakan penyebab utama dari fenomena 
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bunuh diri didunia. Didapatkan lebih dari 90% 
kasus bunuh diri terkait dengan depresi.Angka 
kejadian bunuh diri menurut WHO (2013) 
adalah sebanyak 840 kasus. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi depresi yaitu seperti dengan 
pendekatan fisik, medis, spiritual dan 
psikologis. Pendekatan fisik salah satu 
contohnya yaitu fisioterapi. Fisioterapi, dapat 
meningkatkan dan memelihara fungsi tubuh 
dengan penanganan secara manual, yaitu 
dengan peningkatan gerak, peningkatan fungsi 
dan komunikasi (Depkes RI, 2007). Selain itu, 
pendekatan medis yang dapat dilakukan yaitu 
dengan obat antidepresan.Antidepresan adalah 
obat yang digunakan untuk mengobati kondisi 
serius yang dikarenakan depresi (Yuniastuti, 
2013). 

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah 
dengan pendekatan spiritual yang dilakukan 
secara sistematis dengan  berdasarkan pada 
keimanan dan kedekatan kepada Allah SWT 
(Sulaiman, 2013). Beberapa terapi 
psikologisyang dapat dilakukan untuk 
nenurunkan depresi pada lansia, seperti terapi 
interpersonal, terapi kognitif, terapi rekreasi, 
terapi musik, dan terapi telaah pengalaman 
hidup (life review therapy). Life review therapy 
merupakan salah satu terapi modalitas 
keperawatan. Terapi modalitas keperawatan 
merupakan suatu metode pemberian terapi 
yang menggunakan kemampuan fisik atau 
elektrik. Life review therapy akan mengurangi 
depresi dan meningkatkan kepercayaan diri, 
kesejahteraan atau kesehatan psikologis, dan 
kepuasan hidup pada lansia (Kusharyadi, 
2011).  

Berdasarkan hasil penelitian Aswanira 
(2015) yang berjudul  “Efek Life Review 
Therapy Terhadap Depresi Pada Lansia” 
didapatkan skor depresi sebelum life review 
adalah 11.61, sedangkan sesudah life review 
didapatkan skor 10.07. Hal ini berarti bahwa 

ada perbedaan bermakna antara skor depresi 
lansia sebelum life review therapy dengan skor 
depresi lansia sesudah life review therapy di 
Panti Sosial Tresna Werdha Teratai Km 6 
Palembang Tahun 2014. 

Life review therapy adalah teori 
pembelajaran yang berkaitan dengan memori 
kejadian atau peristiwa masa lampau ke dalam 
cerita yang positif untuk mencapai integritas 
diri lansia (Wheeler, 2008). Wheeler (2008) 
menjelaskan bahwa life review therapy 
merupakan peninjauan retrospectif atau 
eksistensi, pembelajaran kritis dari sebuah 
kehidupan, atau melihat sejenak kehidupan 
masa lampau seseorang. Life review therapy 
dapat membantu lansia untuk mencapai 
integritas ego dan identitas kebijaksanaan diri 
sebagai tujuan dari tahap akhir kehidupan 
(Stuart, 2009).  

Life review therapy bertujuan untuk 
meningkatkan gairah hidup dan harga diri 
dengan menceritakan pengalaman hidupnya 
(Stockslager, 2007). Life review therapy adalah 
satu cara untuk membantu seseorang 
mengaktifkan ingatan jangka panjang dimana 
akan terjadi mekanisme recall tentang kejadian 
pada kehidupan masa lalu hingga sekarang. 
Life review therapy dapat dilakukan secara 
individu maupun kelompok (Kushariyadi, 
2010). 

Haber (2006) mengungkapkan bahwa 
life review therapy dapat meningkatkan 
perkembangan lansia dalam pencapaian 
integritas diri yang lebih baik. Sirey dan 
Kenzie (2010) mengungkapkan bahwa life 
review therapy merupakan tindakan yang 
berkaitan dengan pencapaian tahap kehidupan 
psikososial, dimana individu berjuang untuk 
menyeimbangkan konflik kehidupan pada 
tahapan hidup untuk mencapai keberhasilan 
dalam kehidupannya. Life review therapy dapat 
membuat individu mengendalikan masalah 
yang dialami pada setiap tahapan 
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kehidupannya, sehingga hasil akhir dari life 
review therapy ini yaitu untuk melepaskan 
energi (emosi dan intelektual) sehingga dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah depresi 
yang dihadapi oleh lansia pada saat ini. 

Panti Sosial Tresna Werdha merupakan 
suatu UPTD Dinas Sosial Provinsi Sumatera 
Barat yang memiliki tugas-tugas penting bagi 
mereka yang terlayani dalam pelayanan dan 
perawatan, baik jasmani maupun rohani agar 
para lansia dapat hidup secara wajar. Salah satu 
Panti Sosial Tresna Werdha yang berada di 
Sumatera Barat yaitu Panti Sosial Tresna 
Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin, untuk data bulan Maret 2018 jumlah 
lansia yang tinggal di panti adalah 110 orang. 

Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 21 Mei 2018 di 
Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin, dilakukan wawancara kepada 11 
orang lansia. Berdasarkan hasil wawancara, 
yang mana didapatkan mereka mengungkapkan 
tentang kondisi yang dialaminya seperti merasa 
sedih, merasa tidak berguna, putus asa, adanya 
gangguan tidur, cemas, dan malas untuk 
beraktivitas. Data lansia yang mengalami 
depresi ringan-sedang berjumlah 110 orang. 
Upaya yang dilakukan oleh PSTW yaitu 
dengan melaksanakan kegiatan keagamaan, 
olahraga, terapi aktivitas kelompok yang 
dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. 

Life review therapy hanya sekali 
dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai 
Nan Aluih Sicincin, tetapi belum optimal. 
Padahal life review therapy dapat bermanfaat 
bagi penurunan skor depresi pada lansia. Life 
review therapyakan membawa seseorang untuk 
bisa menjadi lebih akrab pada realita 
kehidupan, sehingga lansia dapat 
mempertimbangkan untuk mengubah kualitas 

hidup menjadi lebih baik dari sebelumnya 
(Kushariyadi, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang Pengaruh Life Review Therapy 
terhadap Depresi Pada Lanjut Usia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018. 

 
METODE 
 

Penelitian ini adalah penelitian pre 
eksperimental design dengan rancangan 
penelitian one group pretest-posttest design 
penelitian yang dilakukan dengan satu 
kelompok yang diberi perlakuan tertentu, 
kemudian diobservasi sebelum dan sesudah 
perlakuan. 

Teknik pengambilan sampel pada 
penlitian ini adalah dengan cara purposive 
samplin gyaitu peneliti terlebih dahulu 
mengumpulkan lansia yang mengalami 
depresi. Setelah itu peneliti melakukan seleksi 
pada lansia yang bisa dijadikan responden yang 
berpedoman pada kriteria sampel, kemudian 
yang memenuhi kriteria sampel yang 
dikehendaki peneliti jadikan sebagai 
responden.   
HASIL PENELITIAN 
 
A. Analisa Univariat 

 
Tabel 5.1 

Rerata Skor Depresi Lansia Sebelum 
Dilakukan Life Review Therapy Di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018 

 
Variabel n Mean M

i
n 

M
a
x 

SD 
 

Skor 
Depresi 
Sebelum 

11 12.64 9 15 2.111 
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Dilakukan 

Life 
Review 
Therapy 

  
Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa rata-
rata skor depresi lansia sebelum dilakukan life 
review therapy adalah 12.64 dengan standar 
deviasi 2.111 pada lansia depresi di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin. 
 

Tabel 5.2 

Rerata Skor Depresi Lansia Sesudah 
Dilakukan Life Review Therapy Di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018 

 
Variabel n Mean Mi

n 
Ma
x 

SD 
 

Skor 
Depresi 
Sesudah 

Dilakukan 
Life 

Review 
Therapy 

 

11 11.45 9 14 1.968 

 

 
 
Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa rata-
rata skor depresi lansia sesudah dilakukan life 
review therapy adalah 11.45 dengan standar 
deviasi 1.968 pada lansia depresi di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin. 
 
B. Analisa Bivariat 

Tabel 5.3 

Perbedaan Rerata Skor Depresi Lansia 
Sebelum dan Sesudah Dilakukan Life 
Review Therapy Di Panti Sosial Tresna 
Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Tahun 
2018 

 

Skor n Mean SD Ma
x 

Mi
n  

P 
Value 

       
Skor 
Pre 
Test 

11 12.64 2.1
11 

15 9 
 
 

 
 

0.014 
Skor 
Post 
Test 

11 11.45 1.9
68 

14 9 
 
 

Selis
ih  

Rata
-

rata 

1.19  
 

   

 
Berdasarkan table 5.3 menunjukkan hasil uji 
statistic menggunakan paired sample T-test 
didapatkan nilai p value 0.014 (p <0,05), hal 
ini membuktikan bahwa ada pengaruh life 
review therapy tehadap depresi pada lansia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018.  
PEMBAHASAN 
 
A. Rerata Skor Depresi Lansia Sebelum 
Dilakukan Life Review Therapy Di Panti 
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018 Penelitian tentang depresi yang dialami oleh lansia yang dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Tahun 2018, didapatkan bahwa rata-rata skor depresi pada lansia sebelum dilakukan Life Review Therapy 
adalah 12.64. Skor depresi terendah sebelum 
dilakukan life review adalah 9 sebanyak 1 
orang responden.  

Hasil penelitian ini hampir sama 
dengan hasil penelitian Aswanira (2015) 
tentang efek life review therapy terhadap 
depresi pada lansia, dimana ditemukan skor 
depresi sebelum life review therapy adalah 
11.61. 

Hasil penelitian ini juga hampir sama 
dengan penelitian Kadek (2016), tentang 
pengaruh terapi modalitas life review therapy 
terhadap depresi pada lansia, dimana 
ditemukan skor depresi sebelum life review 
therapy adalah 19.36. Jadi, berdasarkan hasil 
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kedua penelitian diatas, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa ada perubahan 
rata-rata skor depresi sebelum life review 
therapy. 

Tingginya rata-rata skor depresi pada 
lansia sebelum dilakukan life review 
menunjukkan bahwa lansia mengalami 
gangguan psikologis. Hal ini disebabkan 
karena proses degenerasi pada lansia sehingga 
lansia mengalami depresi. Menurut Maryam 
(2008), bahwa perubahan psikologis yang 
dapat terjadi pada lansia yaitu seperti gangguan 
tidur, demensia, kecemasan dan perubahan 
suasana hati yang tak menentu yang apabila 
dibiarkan akan menjadi depresi. Hasil yang 
didapatkan oleh peneliti yaitu lansia dengan 
rentang depresi ringan-sedang. 

Menurut analisa peneliti bahwa 
ditemukan semua lansia sebelum dilakukan life 
review mempunyai rata-rata skor depresi yang 
tinggi yaitu 12.64, dimana hal ini terjadi proses 
degenerasi pada lansia sehingga lansia 
mengalami perubahan psikologis. Tingginya 
rata-rata depresi pada lansia yang ada di PSTW 
Sabai Nan Aluih Sicincin dapat disebabkan 
karena adanya penyakit penyerta/ keluhan 
seperti hipertensi, rematik, asam urat, dan 
varises yang menyebabkan lansia khawatir 
penyakit yang dideritanya akan bertambah 
parah. Hal ini didukung oleh Setiono (2005), 
bahwa suatu kenyataan penyakit kronis dan 
masalah-masalah yang dihadapi akan dapat 
membuat lansia menjadi depresi.  

Kemudian depresi pada lansia juga 
dapat diakibatkan jarangnya anggota keluarga 
mengunjungi lansia di PSTW. Sulit bagi lansia 
meninggalkan tempat tinggal lamanya. Pada 
lansia harus meninggalkan rumah tempat 
tinggal oleh karena masalah kesehatan atau 
sosial ekonomi merupakan pengalaman 
traumatik karena berpisah dengan kenangan 
lama dan pertalian persahabatan yang telah 
memberikan perasaan aman sehingga sering 
mengakibatkan lansia merasa kesepian dan 
kesendirian bahkan terjadi kemorosotan 
kesehatan bahkan depresi. 

 
2. Rerata Skor Depresi Lansia Sesudah 
Dilakukan Life Review Therapy Di Panti 

Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 
Sicincin Tahun 2018 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata skor depresi sesudah dilakukan life 
review adalah 11.45 dengan skor tertinggi 14 
dan terendah 9. Hal ini menunjukkan 
terjadinya penurunan rerata skor depresi 
sesudah dilakukan life review therapy.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Aswanira, 2015) bahwa 
didapatkan rata-rata sesudah dilakukan life 
review therapy yaitu 10.07. Berdasarkan hasil 
penelitian Kadek (2016) diddapatkan rata-rata 
setelah dilakukan life review therapy yaitu 
17.81. 
 Terjadinya penurunan rata-rata skor 
depresi pada lansia mengindikasikan telah 
berkurangnya masalah psikologis yang 
dialami oleh lansia setelah life review therapy. 
Hal ini dapat disebabkan karena dengan 
dilakukannya life review therapy akan 
mengurangi depresi dan meningkatkan 
kepercayaan diri, kesejahteraan atau 
kesehatan psikologis, dan kepuasan hidup 
pada lansia (Kusharyadi, 2011).  
 Menurut analisa peneliti ditemukan 
telah terjadi peningkatan kualitas hidup dan 
mengurangi depresi setelah dilakukan life 
review therapy. Hal ini dikarenakan life 
review therapy yang dilakukan secara 
berkelompok dapat mendiorong setiap 
anggota kelompok untuk secara positif saling 
mendukung dan saling belajar mengenai 
pengalaman anggota kelompok yang lain, 
kekompakan dalam kelompok dan adanya 
saling berbagi meningkatkan rasa saling 
memiliki sehingga dapat terhindar dari 
depresi. 
 

3. Pengaruh Life Review Therapy 
Terhadap Depresi Pada Lansia 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
uji statistik dengan uji paired sample t-test 
didapatkan p value 0.014 (p < 0.05), hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 
rata-rata skor depresi pada lansia sebelum 
dilakukan life review therapy dan setelah 
dilakukan life review therapy. Sehingga hal ini 
menunjukkan life review therapy efektif untuk 
menurunkan skor depresi pada lansia. 
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Hasil penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aswanira (2015) tentang efek life review 
therapy terhadap depresi pada lansia 
didapatkan p value = 0.002. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara life review therapy 
dengan depresi pada lansia.  

Hasil penelitian Kadek (2016) tentang 
pengaruh terapi modalitas life review terhadap 
depresi pada lansia didapatkan p value = 0.000 
yang berarti ada pengaruh life review therapy 
terhadap depresi pada lansia. Melalui life 
review therapy, lansia yang mengalami depresi 
dilatih untuk mengenang dan mengungkapakan 
kenangan masa lalu yang akan membuat lansia 
menjadi lebih rileks dan tenang. Jadi, 
berdasarkan hasil kedua penelitian diatas, 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
ada perubahan rata-rata skor depresi sebelum 
dan sesudah dilakukan life review therapy. 

Menurut Kushariyadi (2011) bahwa 
salah satu yang termasuk dalam 
penatalaksanaan keperawatan untuk depresi 
adalah life review therapy. Life review therapy 
adalah membangun kembali peristiwa hidup ke 
dalam cerita hidup yang lebih positif. Life 
review therapy akan mengurangi depresi dan 
meningkatkan kepercayaan diri, kesejahteraan 
atau kesehatan psikologis, dan kepuasan hidup 
pada lansia. Life review therapy membantu 
individu untuk menyatakan dan mengenali apa 
yang telah mereka pelajari dari pengalaman 
negatif dan positif melalui proses penyelesaian 
masalah dan makna hidup mereka (Westerhof, 
Bohlmeijer & Webster, 2010). 

Pelaksanaan life review therapy tidak 
ada yang sama dan bervariasi dalam 
pelaksanaannya. Kesamaan adalah pada 
pelaksanaan terapi telaah pengalaman hidup 
meliputi tahapan kehidupan dari Erickson 
(2003). Menurut Wheeler (2008) pelaksanaan 
life review therapy mengacu pada Haight dan 
Olson (1989) yang dikenal dengan Haight’s 
Life Review and Experiencing Form dan 
disarankan untuk terstruktur berdasarkan tahap 
perkembangan kehidupan yaitu tahap anak-
anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia. 

Menurut analisa peneliti terhadap 
penelitian ini adalah terbukti bahwa life review 
therapy mempengaruhi depresi pada lansia, 
dimana terjadinya penurunan rata-rata skor 

depresi pada lansia sebelum dan sesudah 
dilakukan life review therapy. Hal ini 
disebabkan karena life review therapy yang 
dilakukan secara berkelompok dapat 
mendorong setiap anggota kelompok untuk 
secara positif saling mendukung dan saling 
belajar mengenai pengalaman anggota 
kelompok yang lain, kekompakan dalam 
kelompok dan adanya saling berbagi 
meningkatkan rasa saling memiliki sehingga 
dapat terhindar dari depresi. Menurut 
Kushariyadi (2011) life review therapy dapat 
menimbulkan perasaan tenang dan rileks 
sehingga kepuasan hidup dan kulitas hidup 
lansia sehingga dapat mengurangi depresi pada 
lansia  

 
KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh life review therapy terhadap 
depresi pada lansia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Tahun 2018 
dengan nilai rerata 1.19 dan nilai signifikansi 
0.014 <0,05. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh life review 
therapy. 
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